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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), and
mobile banking on the financial performance of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during the 2021-2024 period, with Return on Assets (ROA) as the indicator of financial performance.
The sample consists of 10 banking companies selected through purposive sampling, resulting in 40
observations. The data were analyzed using multiple linear regression with SPSS. The results indicate that
Capital Adequacy Ratio (CAR) does not have a significant effect on ROA (Sig. = 0.604). Meanwhile, Non
Performing Loan (NPL) has a negative and significant effect on ROA (Sig. = 0.000; coefficient = —0.715),
while mobile banking has a positive and significant effect on ROA (Sig. = 0.003; coefficient = 3.200). The
model explains 66.9% of the variation in ROA. These findings indicate that credit risk management and
digital transformation play a more important role than capital adequacy in improving bank profitability
during the post-pandemic recovery period.

Keywords: Capital Adequacy Ratio; Non Performing Loan, Mobile Banking,; Return on Assets; Financial
Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), dan mobile banking terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024 dengan Return on Assets (ROA) sebagai indikator kinerja keuangan.
Sampel penelitian terdiri atas 10 perusahaan perbankan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
sehingga diperoleh 40 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan
bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA (Sig. = 0,604). Sebaliknya, Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA (Sig. = 0,000; koefisien = —0,715), sedangkan mobile banking berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA (Sig. = 0,003; koefisien = 3,200). Model mampu menjelaskan 66,9% variasi
ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko kredit dan penguatan layanan digital memiliki
peran yang lebih besar dibandingkan kecukupan modal dalam meningkatkan profitabilitas perbankan.

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio; Non Performing Loan; Mobile Banking; Return on Assets; Kinerja
Keuangan.

1. PENDAHULUAN

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui fungsi
intermediasi keuangan, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk
kredit atau pembiayaan. Selain sebagai lembaga intermediasi, bank juga berperan sebagai agent of
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development yang mendorong aktivitas ekonomi produktif dan pembangunan nasional Masriyaldi et al. [24].
Oleh karena itu, pemerintah terus menjaga stabilitas sistem perbankan agar mampu menjalankan fungsinya
secara optimal Kusuma & Dharma [23].

Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan bank dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki dan umumnya diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Berdasarkan Teori
Keagenan (Agency Theory) yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling [20], [21], manajemen sebagai agen
bertanggung jawab mengelola sumber daya perusahaan secara efisien untuk meningkatkan kinerja keuangan.
Namun, konflik kepentingan dan asimetri informasi dapat menyebabkan pengelolaan modal maupun risiko
kredit menjadi kurang optimal sehingga memengaruhi profitabilitas. Selain itu, Resource Based View (RBV)
menyatakan bahwa keunggulan kompetitif diperoleh melalui pemanfaatan sumber daya internal yang bernilai
dan sulit ditiru Barney et al. [10]. Dalam industri perbankan, mobile banking merupakan salah satu sumber
daya strategis yang mampu meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, dan daya saing perusahaan.

Penilaian kesehatan bank di Indonesia mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
4/POJK.03/2016 yang mencakup aspek profil risiko, tata kelola, rentabilitas, dan permodalan. Salah satu
indikator rentabilitas yang digunakan adalah ROA karena mampu menggambarkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia, ROA perbankan
meningkat selama periode 2021-2023, namun mengalami penurunan sejak tahun 2023 hingga Juni 2025.
Penurunan tersebut dipengaruhi oleh berakhirnya kebijakan restrukturisasi kredit pascapandemi Covid-19
yang menyebabkan peningkatan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sehingga menekan laba bersih
bank. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas
perbankan, khususnya permodalan, risiko kredit, dan digitalisasi layanan.

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi industri perbankan melalui layanan digital,
mulai dari ATM, internet banking, hingga mobile banking. Layanan mobile banking memungkinkan nasabah
melakukan berbagai transaksi secara mudah, cepat, dan efisien tanpa harus mengunjungi kantor cabang
Ginting et al. [16]. Digitalisasi tersebut menjadi strategi penting bagi perbankan untuk meningkatkan efisiensi
operasional, kualitas layanan, serta daya saing di era digital Awalin et al. [3]. Menurut Tangiduk et al. [44],
peningkatan penggunaan mobile banking menunjukkan bahwa digitalisasi berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja keuangan perbankan. Perkembangan layanan mobile banking di Indonesia terus
meningkat seiring dengan percepatan transformasi digital pada industri perbankan. Digitalisasi layanan
memungkinkan bank meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses layanan kepada nasabah, serta
meningkatkan daya saing perusahaan. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan juga terus mendorong
pengembangan layanan digital perbankan melalui penerbitan regulasi mengenai layanan digital oleh bank
umum sehingga pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan
kinerja perusahaan perbankan [30]. Temuan Awalin et al. [3] juga menunjukkan bahwa transformasi digital
melalui mobile banking berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan perbankan

Selain digitalisasi, kinerja keuangan bank juga dipengaruhi oleh faktor internal, terutama Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL). CAR menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan
modal untuk menanggung risiko sehingga mencerminkan tingkat kesehatan dan stabilitas keuangan. Semakin
tinggi nilai CAR, semakin besar kemampuan bank dalam mengembangkan usaha dan menghadapi risiko
Kurnia et al. [22]. Sebaliknya, NPL menggambarkan tingkat kredit bermasalah yang dapat menurunkan laba
akibat meningkatnya beban pencadangan kerugian. Meskipun rasio NPL perbankan Indonesia masih berada
di bawah batas maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia, peningkatan NPL tetap berpotensi menurunkan
profitabilitas bank Hamidah et al. [18]; Kurnia et al. [22].

Perkembangan digitalisasi juga ditandai dengan semakin luasnya implementasi layanan digital pada industri
perbankan. Otoritas Jasa Keuangan melalui Peraturan OJK Nomor 21 Tahun 2023 mendorong bank untuk
mengembangkan layanan digital guna meningkatkan kualitas pelayanan, efisiensi operasional, dan daya saing
industri perbankan [30]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mobile banking telah menjadi salah satu
strategi penting yang berpotensi meningkatkan kinerja keuangan perusahaan perbankan.

Transformasi digital perbankan juga didukung oleh kebijakan pemerintah melalui Gerakan Nasional Non
Tunai (GNNT) dan Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (SPI) 2025 yang mendorong penggunaan
pembayaran digital serta pengembangan open banking Awalin et al. [3]. Sejalan dengan kebijakan tersebut,
OJK [31] mencatat penurunan jumlah kantor cabang bank dalam beberapa tahun terakhir sebagai dampak
meningkatnya penggunaan layanan digital oleh masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi
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telah menjadi bagian penting dalam strategi bisnis perbankan untuk meningkatkan efisiensi sekaligus
mempertahankan daya saing.

Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perbankan masih
menunjukkan hasil yang beragam. Kurnia et al. [22] menemukan bahwa NPL berpengaruh terhadap ROA,
sedangkan CAR tidak berpengaruh. Kusuma & Dharma [23] menyatakan bahwa CAR dan NPL tidak
berpengaruh terhadap ROA, sementara BOPO dan LDR berpengaruh signifikan. Muliyanti et al. [26]
menemukan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA, sedangkan Awalin et al. [3] membuktikan bahwa
mobile banking, internet banking, dan transformasi digital berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan masih terdapat research gap mengenai pengaruh CAR, NPL, dan
mobile banking terhadap kinerja keuangan perbankan.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), dan mobile banking terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Periode tersebut dipilih karena
mencerminkan fase pemulihan industri perbankan pascapandemi Covid-19 sekaligus percepatan transformasi
digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh faktor permodalan,
risiko kredit, dan digitalisasi terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Landasan teori dalam penelitian ini didasarkan pada Agency Theory dan Resource Based View (RBV).
Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling [20], [21] menjelaskan hubungan antara pemilik
perusahaan (principal) dan manajemen (agent), di mana manajemen diberi wewenang untuk mengelola
perusahaan demi meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Namun, hubungan tersebut berpotensi
menimbulkan konflik kepentingan akibat perbedaan tujuan dan asimetri informasi. Dalam industri
perbankan, teori ini menjelaskan bahwa manajemen memiliki tanggung jawab untuk mengelola modal,
menyalurkan kredit, serta mengendalikan risiko secara efektif agar mampu meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Selain itu, Resource Based View (RBV) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari
kemampuan memanfaatkan sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan
Barney et al. [10]. Pada industri perbankan, pemanfaatan teknologi digital, khususnya mobile banking,
merupakan salah satu sumber daya strategis yang mampu meningkatkan efisiensi operasional, kualitas
layanan, serta daya saing perusahaan sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan.

Kinerja keuangan merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk
mencapai tujuan yang tercermin melalui laporan keuangan Safitri et al. [39]. Penilaian kinerja keuangan
membantu manajemen mengevaluasi efektivitas operasional dan menentukan strategi peningkatan kinerja
Kusuma & Dharma [23]. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diproksikan menggunakan Return on Assets
(ROA) karena mampu menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang
dimiliki Kurnia et al. [22]. Return on Assets (ROA) dihitung menggunakan rumus:

ROA = (Laba Bersih / Total Aset) x 100%

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui seluruh aset yang dimiliki.
Semakin tinggi nilai ROA, semakin efektif perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan. Dalam industri perbankan, nilai ROA di atas 1,5% umumnya menunjukkan kondisi profitabilitas
yang baik sesuai indikator penilaian kesehatan bank Fidyasari & Arinta [14]; Wiranthie & Putranto [47].

Penilaian kesehatan bank juga didasarkan pada metode CAMELS sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 6/10/PB1/2004, yang meliputi aspek permodalan (Capital), kualitas aset (Asset Quality),
manajemen (Management), rentabilitas (Earnings), likuiditas (Liquidity), dan sensitivitas terhadap risiko
pasar (Sensitivity to Market Risk) Panggabean [33]; Rizqi et al. [38]. Dalam penelitian ini, aspek yang
menjadi fokus adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai indikator kecukupan modal dan Non
Performing Loan (NPL) sebagai indikator kualitas aset.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan
modal untuk menanggung risiko atas aset yang dimiliki Safitri et al. [39]. Berdasarkan Peraturan Bank
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Indonesia No. 6/10/PBI/2004, bank diwajibkan memiliki CAR minimal 8% untuk menjaga stabilitas
operasional. Semakin tinggi nilai CAR, semakin baik kemampuan bank dalam menghadapi risiko dan
mendukung kegiatan intermediasi sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan Fidyasari & Arinta
[14]; Kurnia et al. [22]. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004, bank diwajibkan
memiliki Capital Adequacy Ratio (CAR) minimal sebesar 8% [34]. Ketentuan tersebut bertujuan untuk
memastikan bank memiliki modal yang cukup dalam menghadapi berbagai risiko usaha. Pada penelitian ini,
rata-rata nilai CAR perusahaan sampel sebesar 24,1805%, sehingga secara umum seluruh perusahaan sampel
telah memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan regulator.

Sementara itu, Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menggambarkan tingkat kredit
bermasalah terhadap total kredit yang disalurkan Safitri et al. [39]. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
No. 15/2/PBI/2013, batas maksimum rasio NPL yang diperkenankan adalah 5%. Peningkatan NPL
menunjukkan tingginya risiko kredit yang dapat menurunkan pendapatan bunga dan meningkatkan beban
pencadangan kerugian sehingga berdampak pada penurunan profitabilitas bank Hamidah et al. [18]; Kusuma
& Dharma [23]. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013, batas maksimum rasio Non
Performing Loan (NPL) yang diperkenankan adalah sebesar 5% [35]. Dalam penelitian ini, rata-rata nilai
NPL perusahaan sampel sebesar 2,4823%, sehingga masih berada di bawah batas maksimum tersebut.
Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum kualitas kredit perusahaan perbankan masih tergolong baik,
meskipun peningkatan NPL tetap perlu diwaspadai karena dapat menurunkan profitabilitas bank melalui
peningkatan beban pencadangan.

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi layanan perbankan melalui mobile banking.
Berdasarkan POJK No. 21/POJK.03/2023, layanan digital perbankan merupakan layanan yang
diselenggarakan melalui pemanfaatan teknologi informasi untuk memudahkan nasabah mengakses produk
dan layanan bank. Mobile banking memungkinkan nasabah melakukan berbagai transaksi secara cepat,
mudah, dan fleksibel tanpa harus mengunjungi kantor cabang Tangiduk et al. [44]. Pemanfaatan layanan ini
mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan layanan, serta meningkatkan kualitas
pelayanan sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan perbankan Awalin et al. [3].

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan
mobile banking terhadap kinerja keuangan perbankan menunjukkan hasil yang masih beragam. Penelitian
Kurnia et al. [22] menemukan bahwa NPL berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA), sedangkan CAR
tidak berpengaruh. Sebaliknya, Kusuma & Dharma [23] serta Safitri et al. [39] menyatakan bahwa CAR
maupun NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sementara itu, Muliyanti et al. [26] dan Wiranthie
& Putranto [47] menunjukkan bahwa CAR dan NPL memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan, meskipun
arah pengaruhnya berbeda. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara kecukupan
modal, risiko kredit, dan profitabilitas bank masih memerlukan kajian lebih lanjut.

Temuan penelitian mengenai mobile banking juga belum menunjukkan hasil yang konsisten. Awalin et al.
[3] dan Ginting et al. [16] membuktikan bahwa mobile banking berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan karena mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas layanan, dan mendorong
peningkatan transaksi. Namun, Ayuningtyas & Sufina [4] serta Afifah et al. [1] menemukan bahwa mobile
banking tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh
tingkat adopsi teknologi, karakteristik bank, serta efektivitas implementasi layanan digital pada masing-
masing perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, masih terdapat research gap mengenai pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan mobile banking terhadap kinerja keuangan perbankan. Oleh
karena itu, penelitian ini menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap Return on Assets (ROA)
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Penelitian ini
didasarkan pada Agency Theory, yang menjelaskan hubungan antara pengelolaan modal dan risiko kredit
dengan kepentingan pemegang saham, serta Resource Based View (RBV) yang memandang mobile banking
sebagai sumber daya strategis dalam meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan.

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini mengajukan tiga hipotesis. Pertama,
Capital Adequacy Ratio (CAR) diperkirakan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena
kecukupan modal meningkatkan kemampuan bank dalam menghadapi risiko and mendukung aktivitas
operasional (H1). Kedua, Non Performing Loan (NPL) diperkirakan berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan karena meningkatnya kredit bermasalah dapat menurunkan pendapatan dan profitabilitas bank
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(H2). Ketiga, mobile banking diperkirakan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena
meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, dan intensitas transaksi nasabah (H3).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan mobile banking terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan
laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021—
2024. Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi dengan mengakses laporan tahunan pada situs resmi
BEI maupun website masing-masing perusahaan, serta didukung studi pustaka dari buku, jurnal, dan regulasi
yang relevan (Sugiyono, 2019; Sekaran & Bougie, 2016).

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria, yaitu perusahaan
perbankan yang terdaftar secara berturut-turut selama periode penelitian, telah menyediakan layanan mobile
banking, serta menyajikan informasi mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Return on Assets (ROA), dan jumlah pengguna mobile banking dalam laporan tahunannya. Teknik purposive
sampling dipilih karena tidak seluruh perusahaan perbankan menyediakan informasi mengenai jumlah
pengguna mobile banking dalam laporan tahunan. Oleh sebab itu, sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu
agar seluruh variabel penelitian dapat diukur secara konsisten selama periode pengamatan. Berdasarkan
kriteria tersebut diperoleh 10 perusahaan dengan periode pengamatan selama empat tahun sehingga
menghasilkan 40 data observasi.

Variabel mobile banking pada penelitian ini diukur berdasarkan jumlah pengguna mobile banking. Mengingat
rentang data variabel tersebut cukup lebar, yaitu antara 26.534 hingga 38.600.000 pengguna, dilakukan
transformasi logaritma natural (Ln) sebelum analisis regresi. Transformasi ini bertujuan untuk mengurangi
perbedaan skala antar data, menstabilkan varians, serta menghasilkan distribusi data yang lebih proporsional
sehingga model regresi dapat memberikan estimasi yang lebih baik (Ghozali, 2021) [15].

Tabel 1. Kriteria sampel

No. Kriteria Sampel Jumlah

1 Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI 48

2 Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI setelah 31 (1
Desember 2021

3 Perusahaan perbankan yang menggunakan mobile banking )
setelah 2021

4 Perusahaan perbankan yang dalam laporan tahunannya tidak (28)

mencantumkan rasio CAR, NPL, ROA, dan jumlah pengguna
mobile banking pada kurun waktu penelitian 2021-2024.

Jumlah Perusahaan Sampel 10
Periode Pengamatan (Tahun) 4
Total Data Amatan 40

Penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai variabel dependen yang mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan laba dari total aset. Variabel independen terdiri atas Capital Adequacy Ratio
(CAR) yang menggambarkan kecukupan modal bank, Non Performing Loan (NPL) yang mencerminkan
tingkat kredit bermasalah, serta mobile banking yang diukur berdasarkan jumlah pengguna aplikasi mobile
banking. Pengukuran setiap variabel mengacu pada ketentuan Bank Indonesia dan referensi yang digunakan
dalam penelitian ini.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics. Tahapan analisis meliputi statistik
deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
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autokorelasi, kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R?),
uji F untuk menguji kelayakan model, dan uji t untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap kinerja keuangan pada tingkat signifikansi 5% [15].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran karakteristik data penelitian melalui nilai
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian.

Tabel 2. Hasil analisis statistik deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

CAR 40 19,30 29,40 24,1805 2,78829

NPL 40 0,97 4,48 2,4823 0,79041

Mobile Banking 40 25634 38600000 10058697,38 11556020,958

ROA 40 0,85 4,22 2,4382 0,92062

Valid N (listwise) 40
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS V31 (2025)

Berdasarkan tabel 1, variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai minimum sebesar 19,30, nilai
maksimum 29,40, rata-rata (mean) sebesar 24,1805, dan standar deviasi sebesar 2,78829. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa tingkat permodalan perusahaan perbankan dalam penelitian berada di atas
ketentuan minimum yang ditetapkan regulator, sehingga secara umum kondisi permodalan bank tergolong
baik.

Variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai minimum 0,97, nilai maksimum 4,48, rata-rata sebesar
2,4823, dan standar deviasi 0,79041. Rata-rata NPL yang masih berada di bawah batas maksimum 5%
mengindikasikan bahwa risiko kredit bermasalah pada perusahaan perbankan selama periode penelitian
relatif terkendali.

Variabel mobile banking memiliki nilai minimum sebesar 26.534 pengguna dan nilai maksimum sebesar
38.600.000 pengguna, dengan rata-rata 10.058.697,38 serta standar deviasi 11.556.020,958. Nilai tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup besar dalam jumlah pengguna mobile banking antarperusahaan,
yang mencerminkan tingkat adopsi layanan digital yang beragam.

Sementara itu, variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,85, nilai maksimum 4,22,
rata-rata 2,4382, dan standar deviasi 0,92062. Rata-rata ROA yang berada di atas 1,5% menunjukkan bahwa
secara umum perusahaan perbankan dalam penelitian memiliki tingkat profitabilitas yang tergolong baik.

4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi yang diperlukan
sehingga menghasilkan estimasi yang valid. Pengujian meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

4.2.1 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Reg

Dependent Variable: ROA

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji normalitas dilakukan menggunakan histogram
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Tabel 3. Normal P-Plot

Standardized
Residual

N 40
Normal Parameters®® Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,96076892

Most Extreme Absolute 0,96
Differences Positive 0,96
Negatif -0,66

Test Statistic 0,96
Asymp. Sig. (2-tailed)® 0,200

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS V31 (2025)

Berdasarkan histogram dan Normal P-Plot, residual mengikuti pola distribusi normal. Susunan pola tersbut
menandakan bahwa distribusi residual cenderung mengikuti bentuk distribusi normal sebagaimana dijelaskan
oleh Ghozali (2021), di mana kesesuaian antara titik-titik plot dengan garis diagonal merupakan indikator
bahwa data tidak mengalami penyimpangan yang berarti dari normalitas. Hasil uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05), sehingga residual dinyatakan
berdistribusi normal dan model memenuhi asumsi normalitas. Temuan ini sejalan dengan pedoman yang
dikemukakan Ghozali [15], bahwa nilai signifikansi K— S yang lebih besar dari 0,05 menandakan diterimanya
hipotesis nol, yaitu residual mengikuti distribusi normal.

4.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antarvariabel independen.

Tabel 4. Uji multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics Keterangan

Tolerance VIF
CAR (X1) 0.997 1.003 Bebas Multikolinearitas
NPL (X2) 0.902 1.109 Bebas Multikolinearitas
Mobile Banking (X3) 0.904 1.107 Bebas Multikolinearitas

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS V31 (2025)

Berdasarkan tabel 4, mengacu pada kriteria yang dijelaskan oleh Ghozali (2021), multikolinearitas dianggap
terjadi apabila nilai tolerance berada pada kisaran < 0,10 atau nilai VIF mencapai > 10. Hasil pengujian
menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas.
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4.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser untuk mengetahui kesamaan varians residual.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized Coefficients  Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) 0,253 0,518 -0,488 0,629
CAR 0,012 0,019 0,100 0,620 0,539
NPL -0,035 0,071 -0,082  -0,487 0,629
Mobile -7,37774586345696 0,000 -0,256  -1,514 0,139
Banking

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS V31 (2025)

Bedasarkan tabel 5, mengacu pada Ghozali [15], model regresi dapat dinyatakan bebas dari
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi pada uji Glejser melebihi batas 5% atau 0,05. Hasil uji Glejser
menunjukkan nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0,05, sehingga model regresi dinyatakan
bebas dari gejala heteroskedastisitas.

4.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan menggunakan metode Durbin-Watson untuk mengetahui adanya korelasi residual
antarperiode.

Tabel 6. Uji autokoreksi

Adjusted Std. Error of the Durbin-
R R Square
R Square Estimate Watson

0,833? 0,694 0,669 0,52995 1,669

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS V31 (2025)

Pada tabel 6, menurut Ghozali [15], Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah residual pada
periode saat ini memiliki hubungan dengan residual pada periode sebelumnya (t—1). Nilai Durbin-Watson
sebesar 1,669 berada pada rentang DU < DW < 4-DU yaitu 58 1,6589 < 1,669 < 2,3411 sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi.

4.3 Hasil Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), dan Mobile Banking terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan
yang menjadi sampel penelitian.

Tabel 7. Hasil analisis regresi linear berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
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1 (Constant) 3,622 0,821 4414 <0,01
CAR 0,011 0,030 0,34 0,366 0,716
NPL -0,715 0,113 -0,614 - <0,01

6,327
Mobile 3,200862132 0 0,402 4,143 <0,01
Banking 463596

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS V31 (2025)

Pada tabel 7, menurut Ghozali [15], model regresi linear klasik menggunakan estimasi Ordinary Least
Squares (OLS) yang didasarkan pada beberapa asumsi penting. Menurut Sekaran & Bougie (2016)
mengunakan persamaan di bawah ini:

Yi= BO+p1X1i+ ei

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan sebagai berikut.

ROA =3,622 +0,011 CAR — 0,715 NPL + 3,200 Mobile Banking + ¢
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa CAR memiliki arah hubungan positif terhadap ROA, sedangkan
NPL memiliki arah hubungan negatif. Sementara itu, Mobile Banking memiliki arah hubungan positif
terhadap ROA. Namun, signifikansi masing-masing variabel ditentukan melalui uji parsial (uji t).
4.4 Uji Hipotesis
4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen.

Tabel 8. Hasil uji koefisien determiniasi

Adjusted
Model R R Square Std.Eror of the Estimate
R Square
1 0,833 0,694 0,669 0,52995

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS V31 (2025)

Pada tabel 8, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan penjelasan yang semakin baik [15].

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,669. Hal ini menunjukkan bahwa 66,9%
variasi Return on Assets (ROA) dapat dijelaskan oleh variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), dan Mobile Banking, sedangkan 33,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian.

4.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Tabel 9. Hasil uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 22,943 3 7,648 27,231 <0,001
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Residual 10,111 36 0,281

Total 33,054 39

Sumber : Data diolah menggunakan SPSSS V31 (2025)

Pada tabel 9, fungsi utama Uji F sebenarnya lebih sebagai indikasi awal untuk melihat apakah analisis parsial
melalui uji t layak dilakukan [15]. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan
Mobile Banking secara simultan berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) sehingga model regresi
dinyatakan layak digunakan.

4.4.3 Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Uji T

Model Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients t Sig. Keputusan
B Std. Error Beta
(Const 3,622 0,821 4,414 <0,01
ant)
CAR 0,011 0,03 0,034 0,366 0,716 Hiditolak
NPL -0,715 0,113 -0,614 - <0,01 H:
6,327 diterima
Mobile 3,200862 0 0,402 4,143  <0,01 Hs
Bankin 13246356 diterima
g

Sumber : Data diolah menggunakan SPSSS V31 (2025)

Pada tabel 10, menurut Ghozali [15], uji statistik t dipergunakan untuk menilai sejauh mana masing-masing
variabel independen secara individual mempengaruhi variasi pada variabel dependen. Berdasarkan hasil uji
parsial diketahui bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Dengan demikian, hipotesis
pertama (H1) ditolak.

Variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien
regresi bernilai negatif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.

Sementara itu, variabel Mobile Banking memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien
regresi bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa Mobile Banking berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima.

4.5 Pembahasan

4.5.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Assets (ROA), sehingga hipotesis pertama ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat
permodalan belum tentu mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan perbankan. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa modal yang dimiliki bank tidak seluruhnya dimanfaatkan untuk kegiatan produktif
yang mampu menghasilkan laba, melainkan juga digunakan sebagai penyangga risiko sesuai ketentuan
regulator.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma & Dharma [23] dan Kurnia et al. [22] yang
menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berdasarkan Agency Theory Jensen
& Meckling [20], [21], hasil ini menunjukkan bahwa kecukupan modal saja belum cukup untuk
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meningkatkan kinerja keuangan apabila tidak diikuti dengan pengelolaan aset dan penyaluran dana yang
efektif oleh manajemen.

4.5.2 Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap
Return on Assets (ROA), sehingga hipotesis kedua diterima. Peningkatan kredit bermasalah menyebabkan
berkurangnya pendapatan bunga serta meningkatnya pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai,
sehingga berdampak pada penurunan profitabilitas perusahaan perbankan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Hamidah et al. [18], Wiranthie & Putranto [47], dan Kurnia et al.
[22] yang menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA. Temuan ini juga mendukung Agency
Theory Jensen & Meckling [20], [21], yang menjelaskan bahwa kemampuan manajemen dalam mengelola
risiko kredit menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan dan menjaga
kepentingan pemegang saham.

4.5.3 Pengaruh Mobile Banking terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Mobile Banking berpengaruh positif signifikan terhadap Return on
Assets (ROA), sehingga hipotesis ketiga diterima. Peningkatan jumlah pengguna mobile banking mampu
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses layanan, serta meningkatkan volume transaksi
sehingga berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan perbankan.

Koefisien regresi variabel mobile banking sebesar 3,200 menunjukkan bahwa peningkatan nilai logaritma
natural (Ln) jumlah pengguna mobile banking diikuti dengan peningkatan Return on Assets (ROA), dengan
asumsi variabel lain tetap. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat adopsi layanan mobile
banking, semakin besar peluang bank untuk meningkatkan profitabilitasnya. Secara praktis, peningkatan
jumlah pengguna mobile banking dapat memperluas akses layanan kepada nasabah, meningkatkan volume
transaksi digital, serta meningkatkan efisiensi operasional melalui pengurangan ketergantungan pada layanan
tatap muka. Dengan demikian, pengembangan layanan mobile banking menjadi salah satu strategi yang dapat
mendukung peningkatan kinerja keuangan perusahaan perbankan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Awalin et al. [3] dan Ginting et al. [16] yang menyatakan bahwa mobile
banking berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan. Hasil tersebut juga mendukung Resource
Based View Barney et al. [10] yang menjelaskan bahwa teknologi digital merupakan sumber daya strategis
yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif apabila dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu,
peningkatan penggunaan mobile banking menjadi salah satu faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan perbankan.

Menarik untuk dicermati bahwa hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Ayuningtyas dan Sufina [4]
yang menemukan bahwa penggunaan mobile banking belum memberikan pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perbankan pada periode sebelum transformasi digital berkembang pesat. Perbedaan tersebut
diduga dipengaruhi oleh meningkatnya adopsi layanan digital setelah pandemi Covid-19 sehingga
pemanfaatan mobile banking menjadi lebih optimal dalam mendukung aktivitas operasional maupun
transaksi perbankan. Dengan demikian, efektivitas mobile banking terhadap profitabilitas bank sangat
dipengaruhi oleh konteks waktu dan tingkat kematangan digital.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
dan mobile banking terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2024 dengan Return on Assets (ROA) sebagai proksi kinerja keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA, sehingga kecukupan modal belum mampu meningkatkan profitabilitas perbankan secara langsung.
Sebaliknya, Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, yang menunjukkan
bahwa peningkatan kredit bermasalah dapat menurunkan kinerja keuangan bank. Sementara itu, mobile
banking berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, yang mengindikasikan bahwa pemanfaatan layanan
digital mampu meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan perbankan.
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Temuan penelitian ini mendukung Agency Theory dalam menjelaskan pentingnya pengelolaan risiko kredit
untuk meningkatkan kinerja keuangan serta mendukung Resource Based View (RBV) yang menempatkan
mobile banking sebagai sumber daya strategis dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu,
pengelolaan kualitas kredit dan optimalisasi layanan digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kinerja keuangan perbankan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pihak perbankan maupun peneliti selanjutnya. Bagi perbankan, disarankan mengoptimalkan
pengelolaan aset, kredit, dan pengembangan mobile banking untuk meningkatkan profitabilitas. Sementara
itu, bagi penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi
kinerja keuangan, seperti BOPO, Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR), maupun ukuran
perusahaan (bank size). Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan BOPO sebagai variabel
mediasi untuk menjelaskan mekanisme pengaruh mobile banking terhadap profitabilitas atau menggunakan
ukuran perusahaan (bank size) sebagai variabel moderasi untuk menguji apakah pengaruh mobile banking
berbeda antara bank besar dan bank kecil. Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan periode
pengamatan yang lebih panjang serta metode analisis data panel agar memperoleh hasil yang lebih
komprehensif. .
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